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Inisiasi menyusu dini (IMD) adalah meletakkan bayi di dadaibu segera setelah bayi 1ahir dan dibersihkan
untuk melakukan kontak kulit antara dadaibu dan bayi, membiarkan bayi menemukan puting ibu untuk
menyusu. Proporsi IMD di Dunia sebesar 42% ; ASIA Timur 32% ; ASIA Selatan 40%; dan di Indonesia
56,5%. Penundaan IMD biasanya disebabkan karena bayi lahir dengan dengan sectio cesarea (SC) karena
perawatan pasca operasi yang lama sehingga menunda kontak ibu-bayi dan kemungkinan dilakukannya
IMD menjadi kecil. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh persalinan Caesar terhadap upaya
pelaksanaan IMD, menggunakan data individu Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDK1) Tahun
2017 dengan desain cross-sectional. Sampel dibagi menjadi dua kelompok yaitu ibu dengan bayi yang
melakukan IMD (n=8418) dan ibu dengan bayi yang tidak melakukan IMD (n=4238). Data bersifat
kategorik dan dianalisis dengan uji regresi logistik ganda. Persalinan dengan SC berisiko 2,7 kali untuk tidak
melakukan IMD setelah dikontrol oleh variabel paritas; kunjungan ANC; berat lahir; interaksi antara
persalinan Caesar dengan pekerjaan suami; interaksi antara persalinan Caesar dengan pendidikan ibu; dan
interaksi antara persalinan Caesar dengan kunjungan ANC. Diharapkan agar dilakukan penapisan secara
ketat agar persalinan tanpaindikasi tidak dilakukan tindakan SC, sehingga menurukan angka persalinan SC.
Dibuatnya undang-undang mengenai upaya pelaksanaan IMD segera setelah bayi lahir baik bayi yang lahir
dengan pervaginam maupun SC.

...... Early initiation of breastfeeding (EIBF) is placing the baby on the mother's chest as soon as the baby is
born and clean to make sure skin-to-skin contact between the mother's chest and the baby, |etting the baby
find the mother's nipple. The proportion of EIBF in the world was 42%; East ASIA 32%; South ASIA 40%;
and in Indonesia 56.5%. Delayed of initiation of breastfeeding was usually caused by the baby was born by
cesarean section (CS) because prolonged postoperative care, delaying mother-infant contact, making EIBF
lesslikely. This study was conducted to determine the effect of the CS delivery on the implementation of
early initiation of breastfeeding using the 2017 Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS) data
with a cross-sectional design. The sample of this study were grouped into two groups, baby-mothers who
did EIBF (n=8418) and baby-mothers who did not EIBF (n=4238). Data were categorical and analyzed by
multiple logistic regression tests. Delivery with c-section had a 2.7 times risk of not getting EIBF after being
controlled by the parity variable; ANC visit; birth weight; the interaction between the type of delivery and
the work of the husband; the interaction between the type of delivery and the mother's education; and the
interaction between the type of delivery and the ANC visit. It is hoped that a strict screening will be carried
out so that deliveries without indications will not be performed by c-section, thereby reducing the number of
CSdeliveries. The drafting of alaw regarding the implementation of EIBF immediately after the baby is
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born, either babies born with vaginal or CS.



